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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pengelolaan stok barang dan 

analisis pola pembelian yang terjadi di Sneakers PKU. Algoritma apriori diterapkan untuk 

menganalisis data transaksi guna menemukan pola pembelian pelanggan dan kombinasi barang 

yang sering terjadi di toko. Penelitian ini menggunakan dataset dari transaksi penjualan periode 

bulan April 2024 sampai dengan bulan Oktober 2024 dengan total 910 data. Melalui proses analisis 

data mining menggunakan metoda algoritma apriori dan google colab, ditemukan aturan asosiasi 

utama, seperti pola bahwa pembelian sepatu merek ventela sering dikombinasikan dengan kaus 

kaki, dengan nilai support dan confidence sebesar 100%. Hasil penelitian ini akan dapat membantu 

toko dalam mengelola barang secara lebih bijak, mengurangi kelebihan persediaan, dan 

meningkatkan strategi penjualan. Implementasi algoritma apriori pada penelitian ini membuktikan 

efisiensinya dibanding dengan perhitungan manual karena lebih akurat dalam menemukan pola 

kombinasi barang pada transaksi yang terjadi di toko. 

Kata kunci: analisis data, data mining, algoritma apriori, sneakers PKU 

 

Abstract. This research was conducted to overcome obstacles in stock management and analysis 

of purchasing patterns that occur at PKU Sneakers. The apriori algorithm is applied to analyze 

transaction data to find customer purchasing patterns and combinations of items that often occur 

in stores. This study uses a dataset from sales transactions from April 2024 to October 2024 with 

a total of 910 data. Through the data mining analysis process using the apriori algorithm method 

and google colab, the main association rules were found, such as the pattern that purchases of 

Ventela brand shoes are often combined with socks, with support and confidence values of 100%. 

The results of this study will be able to help stores manage goods more wisely, reduce excess 

inventory, and improve sales strategies. The implementation of the apriori algorithm in this study 

proves its efficiency compared to manual calculations because it is more accurate in finding 

patterns of item combinations in transactions that occur in stores. 
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1. Pendahuluan 

Sneakers PKU adalah salah satu toko di Pekanbaru yang menyediakan beragam produk 

sepatu, baik dari merek lokal maupun impor, dan telah menjalankan kegiatan jual beli sejak 

didirikan pada tahun 2018. Selain sepatu, Sneakers PKU juga menawarkan produk lainnya seperti 

sandal dan kaus kaki. Di Indonesia, sepatu telah menjadi bagian dari tren fashion yang digemari 

oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa (Eka Saputri & Lestariningsih, 

2023). Masalah utama yang dihadapi toko selama ini adalah kesulitan yang dialami oleh pemilik 

dan penjaga toko dalam mengidentifikasi produk sepatu yang paling banyak terjual serta 

kombinasi barang yang sering dibeli bersamaan oleh pelanggan saat transaksi penjualan. 

Akibatnya, sepatu dan barang yang kurang diminati menumpuk di gudang, yang secara langsung 

berdampak negatif pada omset penjualan toko.  

Penjualan dapat membantu mengidentifikasi kombinasi item yang paling sering dibeli 

bersama oleh pelanggan (Dilson et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk memanfaatkan data 

transaksi penjualan, karena data ini merupakan salah satu sumber informasi yang dapat digunakan 

dalam pengambilan keputusan bisnis. Dengan memanfaatkan data tersebut, toko sepatu dapat 

mengetahui merek sepatu dan barang yang paling diminati pelanggan, mengurangi stok merek dan 

barang yang kurang laku, serta menemukan kombinasi produk yang sering dibeli bersamaan 

(Djamaludin & Nursikuwagus, 2017; Marsa et al., 2022). Ketersediaan barang di toko sangat 

mempengaruhi kualitas pelayanan pelanggan dan peningkatan pendapatan (Toresa et al., 2024). 

Untuk memahami pola belanja pelanggan, dapat diterapkan metode asosiasi, yang lebih dikenal 

dengan Market keranjang Analisis (Pratama & Haerul Jaman, 2023; Purwati et al., 2023; Qoniah 

& Priandika, 2020; Soepriyono & Triayudi, 2023). Data mining merupakan proses sistematis 

dalam mengidentifikasi informasi bermakna dari kumpulan data dengan metode pengenalan pola. 

(Kurniana et al., 2023; Saparudin & Sholihin, 2023; Toresa et al., 2023), teknik statistic (P, 2018) 

dan matematika (Saputra & J.P. Sibarani, 2020) 

Proses sistematis untuk mengumpulkan dan mengolah data dengan tujuan mengekstraksi 

informasi yang relevan dan bernilai dari kumpulan data yang kompleks (Kurniana et al., 2023; 

Rahman et al., 2023; Ramadhan et al., 2020; Taslim et al., 2023; Toresa, 2020; Yunita & Ikasari, 

2021). Proses ini dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak yang menggunakan metode 

statistik, model matematika, atau teknologi kecerdasan buatan untuk mendukung analisis data 

secara komprehensif dan efisien. (B et al., 2019; K et al., 2023; Setiawan, 2021; Toresa et al., 

2023). Salah satu algoritma yang sering digunakan dalam analisis data transaksi, atau yang dikenal 

sebagai market basket, adalah algoritma apriori. Algoritma ini memungkinkan pemilik toko untuk 

mengidentifikasi pola pembelian pelanggan (Eka Saputri & Lestariningsih, 2023; Manajemen et 

al., 2024; Rodhiy & Sitorus, 2023; Sumiyatun et al., 2023). Pattern recognition atau pengenalan 

pola sangat berguna untuk menemukan pola tersembunyi dalam data yang besar  (Amsury et al., 

2023; Bayu Febriyanto et al., 2018; Nabila et al., 2021; Rahman et al., 2023). Sebagai contoh, 

aturan asosiasi dalam transaksi pembelian di minimarket dapat membantu mengetahui probabilitas 

seorang pelanggan membeli item tertentu bersama dengan item lainnya (Amalia et al., 2021; 

Saputra & J.P. Sibarani, 2020; Sumiyatun et al., 2023). Penelitian ini menganalisis pola pembelian 

pelanggan  (Arinal et al., 2024; Eka Saputri, Danilla Oktaviyana Nurlyta Lestariningsih, 2023; 

Lestari & Damaiyanti, 2023; Soepriyono & Triayudi, 2023) dengan menghitung merek sepatu dan 

barang yang memiliki nilai support tertinggi. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk 
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sepatu dan barang yang paling diminati pelanggan berdasarkan data transaksi penjualan dari April 

2024 hingga Oktober 2024, dengan meninjau kombinasi barang yang paling sering dibeli 

bersamaan.  

 

2. Metode 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini disesuaikan dengan tujuan penelitian 

untuk memastikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Pendekatan yang dipilih juga dirancang 

untuk memberikan wawasan yang mendalam terkait permasalahan yang akan dianalisis. 

 

 

 

 

Gambar 1 Tahapan penelitian 

2.1 Studi Literatur 

Studi Literatur dengan mempelajari permasalahan yang ada dan pendekatan metoda terbaik 

serta melihat apa yang sudah dibuat oleh peneliti sebelumnya melalui artikel penelitiannya.  

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data, pada tahap ini data diperoleh melalui metode dokumentasi atau 

wawancara dengan penjaga toko untuk memastikan data yang dikumpulkan valid dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Data yang dikumpulkan mencakup dokumentasi transaksi penjualan 

sepatu dari periode April hingga Oktober 2024.  

2.3 Seleksi Data 

Proses seleksi data dalam algoritma apriori mencakup beberapa tahap, seperti pembersihan 

dan transformasi data, penetapan nilai minimum support dan confidence, serta pemilihan itemset 

yang memenuhi kriteria tersebut. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya data yang 

relevan diproses dalam tahap-tahap berikutnya, sehingga aturan asosiasi yang dihasilkan dapat 

dipercaya dan memiliki validitas tinggi.  

2.4 Implementasi Data Mining 

Implementasi data mining memiliki peran yang sangat penting, yaitu untuk menganalisis 

data dalam jumlah besar guna menemukan pola atau informasi yang berguna bagi pencapaian 

tujuan penelitian. Penerapan data mining juga memudahkan peneliti dalam menentukan cara 

pemanfaatannya untuk mendukung pencapaian tujuan, seperti mengidentifikasi pola pembelian 

pelanggan dan membuat prediksi yang relevan.  

2.5 Pengolahan Data 

Dengan menggunakan Algoritma Apriori, langkah pertama dalam pengolahan data adalah 

mengidentifikasi masalah yang sering dihadapi oleh toko Sneakers PKU, kemudian 

mendeskripsikan masalah-masalah tersebut untuk menemukan solusinya. Selanjutnya, analisis 

Studi Literatur Pengambilan Data Seleksi Data 

Implementasi Data 

Mining  

Pengolahan Data Menggunakan 

Algoritma Apriori 

Hasil Implementasi 

Algoritma Apriori 
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masalah dilakukan menggunakan teknik data mining berbasis algoritma apriori untuk memperoleh 

hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

2.6 Hasil 

Memperoleh dan menganalisis hasil pengolahan data dengan menerapkan metode algoritma 

apriori serta perhitungan manual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pemodelan yang digunakan 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil perhitungan menggunakan algoritma apriori 

Data transaksi penjualan bulanan dari April 2024 hingga Oktober 2024 disajikan dalam 

bentuk tabel tabular yang memuat tiga item dengan penjualan tertinggi. Tabel ini memudahkan 

dalam melihat jumlah item yang dibeli di setiap transaksi, seperti yang ditunjukkan pada data 

tabular berikut: 

 Tabel 1 Tabular 
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April 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mei 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Juni 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Juli 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

Agustus 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

September 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Oktober 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

Jumlah  7 7 1 3 2 1 0 0 0 0 0 0 
 

Analisis Pola Frekuensi Tinggi merupakan metode yang menggunakan contoh k1 

berdasarkan data pada tabel berikut. Tahap pembentukan C1, atau 1-itemset, dilakukan dengan 

menetapkan minimum support sebesar 30%. Pemilihan nilai minimum support 30% bertujuan 

Mulai 
Data Transaksi Menentukan Minimum Support 

Proses Perhitungan 

K-Itemset 
Iterasi Berhenti Association Rule 

Yang Terbentuk 

Pasangan Item 

Yang Terpilih 
Selesai 
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untuk menjaga keseimbangan jumlah pola yang dihasilkan. Jika nilai support terlalu rendah 

(seperti 10%), pola yang ditemukan akan sangat banyak dan sulit untuk dianalisis, sedangkan jika 

support terlalu tinggi (seperti 50%), jumlah pola yang ditemukan menjadi terlalu sedikit. Oleh 

karena itu, minimum support 30% dianggap optimal, karena dalam konteks bisnis, itemset yang 

muncul pada sekitar 30% transaksi masih dianggap relevan untuk pengambilan keputusan, seperti 

pengelolaan stok atau penataan produk di toko. Dengan nilai minimum support 30%, algoritma 

hanya akan memproses itemset yang sering muncul, karena semakin tinggi nilai support, semakin 

sering kombinasi tersebut muncul dalam dataset. Pada Tabel 5.10, baris yang diwarnai merah 

menunjukkan item yang tidak lolos ke iterasi kedua karena nilai support-nya tidak mencapai 30%. 

Berikut adalah perhitungan pembentukan 1-itemset. 

Support (ventela) =
∑ Transaksi mengandung ventela 

7
=

7

7
∗ 100 % = 100% 

Support (Kaus Kaki) =  
∑ Transaksi mengandung Kaus Kaki 

7
=  

7

7
∗ 100 % = 100% 

Support (Sendal) =  
∑ Transaksi mengandung Sendal

7
=  

1

7
∗ 100 % = 14% 

Support (Nike) =  
∑ Transaksi mengandung Nike 

7
=  

3

7
∗ 100 % = 42% 

Support (Vans) =  
∑ Transaksi mengandung Vans 

7
=  

2

7
∗ 100 % = 28% 

Support (Converse) =  
∑ Transaksi mengandung Converse 

7
=  

1

7
∗ 100 % = 14% 

Support (Adidas) =  
∑ Transaksi mengandung Adidas 

7
=  

0

7
∗ 100 % = 0% 

Support (Belbe) =  
∑ Transaksi mengandung Belbe

7
=  

0

7
∗ 100 % = 0% 

Support (Compass) =  
∑ Transaksi mengandung Compas 

7
=  

0

7
∗ 100 % = 0% 

Support (Import Running) =  
∑ Transaksi mengandung Import R 

7
=  

0

7
∗ 100 % = 0% 

Support (Patrobas) =  
∑ Transaksi mengandung Patrobas 

7
=  

0

7
∗ 100 % = 0% 

Support (Nb) =  
∑ Transaksi mengandung NB 

7
=  

0

7
∗ 100 % = 0% 

Tabel 2 Itemset 

No Item ∑Transaksi Support(%) 

1 Ventela 7 100% 

2 Kaus Kaki 7 100% 

3 Sendal 1 14% 

4 Nike 3 42% 

5 Vans 2 28% 

6 Converse 1 14% 

7 Adidas 0 0% 

8 Belbe 0 0% 

9 Compas 0 0% 

10 Import Running 0 0% 

11 Patrobas 0 0% 

12 Nb 0 0% 
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Berdasarkan tabel di atas, item yang memenuhi syarat untuk masuk ke iterasi kedua adalah 

Ventela, Kaus Kaki, dan Nike, karena ketiga item tersebut memiliki nilai support yang memenuhi 

batas minimum 30% dan tidak berada di bawah ambang tersebut. Sebelum melanjutkan ke iterasi 

kedua, item Ventela, Kaus Kaki, dan Nike dikombinasikan. Berikut adalah calon kombinasi dari 

ketiga item tersebut. 

Calon Kombinasi 2-Itemset, adalah tabel kombinasi yang dihasilkan dari item yang lolos 

iterasi pertama pada Tabel 5.10 dilakukan kombinasi untuk mencari 2 itemset dengan rumus: 

 

Support  (A, B) =  
∑ Transaksi mengandung A dan B 

∑ Total Transaksi
 

Tabel 3 Calon Kombinasi 2 Itemset 

No Kombinasi 

1 Ventela, Kaus Kaki 

2 Ventela, Nike  

3 Kaus Kaki, Nike  

 

Iterasi Kedua (2-Itemset), merupakan tahap pembentukan 2-itemset dengan nilai minimum 

support sebesar 30% atau 0,3. Karena tidak ada item yang memiliki support di bawah 30%, ketiga 

item yang telah dikombinasikan dapat dilanjutkan ke tahap pembuatan aturan asosiasi. Berikut 

adalah penyelesaiannya menggunakan rumus berikut: 

Support  (Ventela, Kaus Kaki) =  
∑ Ventela dan Kaus Kaki 

7
=

7

7
∗ 100 % =  100% 

Support  (Ventela, Nike) =  
∑ Ventela dan Nike 

7
=

3

7
∗ 100 % =  42% 

Support  (Kaus Kaki, Nike) =  
∑ Kaus Kaki dan Nike 

7
=

3

7
∗ 100 % =  42% 

 

Tabel 4 Itemset 

No Item ∑Transaksi Support 

1 Ventela, Kaus Kaki 7 100% 

2 Ventela, Nike 3 42% 

3 Kaus Kaki, Nike 3 42% 
 

Association Rule, tabel aturan asosiasi didapatkan dari hasil pola frekuensi yang telah 

ditemukan, kemudian mencari aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk confidence 

dengan menghitung confidence dari aturan asosiasi antecedents maka consequents diperoleh dari 

rumus sebagai berikut: 

Confidence P(B|A) =
∑ Transaksi mengandung Ventela dan Kaus Kaki

Ventela
 = 

7

7
 *100% = 100% 

 Confidence P(B|A) =
∑ Transaksi mengandung Kaus Kaki dan Ventela

Kaus Kaki
=  

7

7
 * 100 = 100% 

Confidence P(B|A) =
∑ Transaksi mengandung Ventela dan Nike

Ventela
=  

3

7
 * 100% = 42% 

Confidence P(B|A) =
∑ Transaksi mengandung Nike dan Ventela

Nike
=  

3

3
* 100 = 100% 

Confidence P(B|A) =
∑ Transaksi mengandung Kaus Kaki dan Nike

Kaus Kaki
=  

3

7
* 100 = 42% 

Confidence P(B|A) =
∑ Transaksi mengandung Nike dan Kaus Kaki

Nike
=  

3

3
* 100 =100% 
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Tabel 5 Association Rule 

No Aturan ∑A&B ∑B Confidence 

1 Jika Membeli Ventela Maka Membeli Kaus Kaki 7 7 100% 

2 Jika Membeli Kaus Kaki Maka Membeli Ventela 7 7 100% 

3 Jika Membeli Ventela Maka Membeli Nike 3 7 42% 

4 Jika Membeli Nike Maka Membeli Ventela 3 3 100% 

5 Jika Membeli Kaus Kaki Maka Membeli Nike 3 7 42% 

6 Jika Membeli Nike Maka Membeli Kaus Kaki 3 3 100% 

 

Asosiasi Final, hasil asosiasi final diperoleh dari aturan dengan nilai confidence yang lebih 

besar atau sama dengan 0,8. Aturan asosiasi ini didasarkan pada nilai minimum support dan 

confidence yang telah ditentukan sebelumnya, seperti yang ditampilkan pada tabel berikut. 

 Tabel  6 Asosiasi Final 

Aturan Support Confidence 

Jika Membeli Ventela Maka Membeli Kaus Kaki  100% 100% 

Jika Membeli Kaus Kaki Maka Membeli Ventela 100% 100% 
 

3.2 Implementasi Algoritma apriori dengan google colab 

Instalasi Library Algoritma Apriori, kode berikut digunakan untuk menginstal library yang 

diperlukan dalam penerapan algoritma Apriori. 

 
Gambar 1 Penginstallan Library Apriori 

Mengimport Library, Sesudah menginstall library yang ada pada gambar 1 langkah yang 

diperlukan adalah mengimport library-library yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan 

algoritma  apriori. 

 
Gambar 2  Mengimport Library 

Menghubungkan Ke Google Drive, Langkah selanjutnya adalah menghubungkan Google 

Colab ke Google Drive. 

 
Gambar 3 Menghubungkan Ke Google Drive 
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Mengakses Folder Google Drive, Code dibawah ini berfungsi untuk mengakses folder-

folder yang ada di Google Drive. 

 
Gambar 4 Mengakses Folder 

Membaca File, Ini adalah kode untuk mengakses file yang sudah tersedia di folder Skripsi. 

 
Gambar 5 Membaca File  

Cleaning Data, Code dibawah ini berfungsi untuk melakukan cleaning data bertujuan untuk 

menghindari inkonsistensi data dan membersihkan spasi membuat data menjadi lebih rapih dan 

siap untuk dianalisis. 

 
Gambar 6 Cleaning Data 

Preprocessing, Code dibawah ini merupakan bagian dari preprocessing digunakan untuk 

mengubah format data ke dalam format tabular biner dimana nilai diubah menjadi 0 atau 1. 

 
Gambar 7 Preprocessing 

Output dari preprocessing. Dibawah ini adalah hasil dari ouput preprocessing. 

 
Gambar 8 Output Preprocessing 

Output dari preprocessing adalah format tabular fungsi dari format tabular yaitu untuk 

mempermudah dalam menemukan 3 item yang paling banyak dibeli disetiap transaksi sebagai 

contoh pada transaksi 1 item yang paling banyak dibeli adalah Converse, Kaus Kaki, Ventela. Pada 

transaksi 2 item yang paling banyak dibeli adalah Kaus Kaki, Nike dan Ventela. Pada transaksi 3 

item yang paling banyak dibeli adalah Kaus Kaki, Vans dan Ventela. Pada transaksi 4 item yang 

paling banyak dibeli yaitu Kaus Kaki, Vans dan Ventela. Pada transaksi 5 item yang paling banyak 

dibeli yaitu Kaus Kaki, Nike dan Ventela. Pada transaksi 6 item yang paling banyak dibeli yaitu 
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Kaus Kaki, Nike, dan Ventela. Terakhir pada transaksi 7 item yang paling banyak dibeli yaitu 

Kaus Kaki, Sendal dan Ventela. 

Association Rule, Code dibawah ini berfungsi untuk mencari association rule dengan nilai 

support 0,3 (30%) berikut adalah codenya: 

 
Gambar 9 Association Rule 

Output dari association rule, Ini adalah hasil dari output association rule yang dihasilkan dari 

gambar 9. 

 
Gambar 10 Output Association Rule 

Output yang dihasilkan menampilkan lima aturan asosiasi yang terbentuk, di mana setiap 

aturan menunjukkan hubungan antara antecedents (item awal) dan consequents (item yang 

berhubungan). Sebagai contoh, pada aturan pertama, pembelian sepatu Nike diikuti oleh 

pembelian kaus kaki dengan nilai support sebesar 42,85%, yang berarti kombinasi tersebut muncul 

dalam 42,85% dari total transaksi. Seluruh aturan memiliki nilai confidence sebesar 1,0 (100%), 

yang menunjukkan bahwa setiap kali antecedents muncul, consequents selalu terjadi. 

Aturan Asosiasi Final, Code dibawah ini berfungsi untuk menemukan asosiasi final dengan 

minimum confidence 0.8. 

 
Gambar 11 Asosiasi Final 

Output Asosiasi Final 

Ini adalah hasil dari output aturan asosiasi final yang dihasilkan pada gambar 12. 

 
Gambar 12 Output Asosiasi Final 

 Output di atas menghasilkan dua aturan asosiasi final, di mana antecedents mewakili item 

awal, dan consequents merupakan item yang berhubungan dengan antecedents. Pada aturan 

pertama, antecedents adalah Kaus Kaki dengan consequent Ventela, memiliki nilai support sebesar 

1 (100%) dan confidence sebesar 1 (100%). Sementara pada aturan kedua, antecedents adalah 

Ventela dengan consequent Kaus Kaki, juga memiliki nilai support 1 (100%) dan confidence 1 

(100%). 
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4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Algoritma Apriori sangat efektif 

dalam menemukan pola kombinasi item yang sering muncul dalam data transaksi di toko Sneakers 

PKU. Analisis ini memberikan wawasan penting tentang produk sepatu dan barang yang paling 

diminati pelanggan, sehingga menjadi sumber informasi yang berguna untuk pengambilan 

keputusan terkait manajemen stok. Melalui analisis yang dilakukan menggunakan Microsoft Excel 

dan Google Colab, diperoleh dua aturan asosiasi final. 

Aturan pertama menyatakan bahwa jika pelanggan membeli Ventela, mereka juga membeli kaus kaki, 

dengan nilai support 1 (100%) dan confidence 1 (100%). Aturan kedua menyebutkan bahwa jika membeli 

kaus kaki, pelanggan juga membeli Ventela, dengan nilai support dan confidence yang sama, yaitu 1 (100%) 
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